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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran kolaboratif
IPA berbasis multiple representative di sekolah dasar. Adapun penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif dengan studi literature. Model pembelajaran kolaboratif IPA
berbasis multiple representative sangat penting untuk diimplikasikan dalam pembelajaran
siswa sekolah dasar sebagai salah satu bentuk inovasi pembelajaran untuk membekali
siswa dengan kemampuan abad ke-21. Model pembelajaran kolaboratif IPA berbasis
multiple representative yaitu suatu model pembelajaran yang menekankan pada
pembentukan kelompok-kelompok yang heterogen dimana di dalam kelompok tersebut
saling berinteraksi, bekerja sama, dan bertukar informasi memecahkan masalah bersama
yang disajikan dalam berbagai bentuk representasi seperti kata, gambar, simbol, grafik, dan
diagram. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran kolaboratif IPA berbasis
multiple representative di sekolah dasar dapat meningkatkan kemampuan berkerja sama,
berkolaborasi, meningkatkan interaksi sosial, kemampuan berpikir kritis, kemampuan
kognitif, pemecahan masalah, serta meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Pembelajaran Kolaboratif, Multiple Representative, Sekolah Dasar.
Abstract

This research aims to describe the implementation of a collaborative science learning model
based on multiple representation in elementary schools. This research is a descriptive
qualitative research with literature study. The collaborative science learning model based on
multiple representation is very important to be implemented in elementary school students'
learning as a form of learning innovation to equip students with 21st century abilities. The
collaborative science learning model based on multiple representation is a learning model
that emphasizes the formation of heterogeneous groups where the groups interact with each
other, work together, and exchange information to solve problems together which are
presented in various forms of representation such as words, images, symbols, etc. graphs,
and diagrams. The method used in this research is a literature review The research results
show that the implementation of a collaborative science learning model based on multiple
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representation in elementary schools can improve the ability to work together, collaborate,
increase social interaction, critical thinking skills, cognitive abilities, problem solving, and
improve student learning outcomes.

Keywords: Collaborative Learning, Multiple Representative, Elementary School.

PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi dan arus informasi di era revolusi industri 4.0 dan
society 5.0 menuntut dunia pendidikan untuk mampu membekali peserta didik dengan
kompetensi-kompetensi penting abad ke-21 yaitu 4C critical thinking skills (kemampuan
berpikir kritis), creative thinking skills (kemampuan berpikir kreatif), communication skills
(kemampuan komunikasi), collaboration (keterampilan kolaborasi), serta literasi digital,
kemampuan berinovasi, dan problem solving (Chrisyarani & Setiawan, 2021; Muyassaroh &
Nurpadilah, 2021). Kompetensi-kompetensi tersebut penting bagi semua siswa dalam
menghadapi tantangan di era globalisasi dan merupakan kemampuan-kemampuan esensial
bagi dunia kerja (Afandi et al., 2019). Hal ini tentunya menjadi tantangan bagi guru untuk
mendesain pembelajaran yang relevan dengan penguasaan kompetensi-kompetensi
tersebut, mengingat guru merupakan faktor yang paling berpengaruh dan memegang
peranan sentral dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21. Guru harus adaptif
dengan perkembangan kurikulum dan dapat menggunakan imajinasi mereka untuk mengajar
dengan cara yang kreatif. Hal ini sejalan dengan peraturan Menteri pendidikan dan
kebudayaan Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Proses Pembelajaran bahwa proses
pembelajaran di satuan pendidikan haruslah berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menantang dan menyenangkan, serta memotivasi peserta didik untuk kreatif, berpikir aktif,
bertanggung jawab, mandiri, dan inovatif.

Sains merupakan kompetensi utama untuk menciptakan kreativitas, inovasi, dan
perkembangan teknologi (Santyasa et al., 2021). Pembelajaran sains harus memberdayakan
peserta didik untuk mengembangkan pemahaman, kebiasaan berpikir, pemecahan masalah,
dan membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari (Sengul, 2019). Hal ini sangat penting
untuk membentuk generasi yang berliterasi sains (scientifically literate). Menciptakan
masyarakat yang berliterasi sains merupakan fokus utama pembelajaran sains (Ahied et al.,
2020; Queiruga-Dios et al., 2020). Kini literasi sains menjadi tolak ukur tinggi rendahnya
kualitas pembelajaran sains dalam suatu negara (Winata et al., 2016;Palines & Cruz, 2021;
Rubini et al., 2016). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2018 kemampuan literasi sains siswa di
Indonesia masih rendah dengan skor 396, menduduki peringkat 74 dari 79 negara (OECD,
2018). Skor ini menurun dari skor hasil survei sebelumnya sebesar 403 pada tahun 2015.
Selain literasi sains kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta
pemecahan masalah siswa di Indonesia juga masih rendah (Fitriyani et al., 2019; Nurafiah et
al., 2019). Salah satu penyebab belum optimalnya kompetensi-kompetensi siswa tersebut
diantaranya guru cenderung masih mengunakan model pembelajaran konvensional dalam
pelaksanaan pembelajaran (Respatiningrum & Akhyar, 2017). Selain itu, guru juga masih
mengalami kesulitan dalam mengelola kelas terutama berkaitan dengan menentukan model
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dan strategi yang tepat dalam mengajar peserta didik dengan karakteristik dan tingkat
kecerdasan yang berbeda (Dewi et al., 2020). Oleh karena itu, guru perlu memperluas
wawasannya mengenai penerapan model, strategi, pendekatan, dan media pembelajaran
inovatif dalam proses pembelajaran.

Permasalahan-permasalahan tersebut perlu mendapatkan perhatian mengingat saat
ini Indonesia tengah menghadapi tantangan bonus demografi dimana berdasarkan data
yang dirilis BPS pada tahun 2045 penduduk usia produktif lebih banyak dibandingkan
penduduk usia non produktif. Hal ini jika tidak dibekali dengan kompetensi-kompetensi
mumpuni sejak dini dikhawatirkan justru akan menjadi bom demografi. Pemerintah telah
mengupayakan pengembangan sumber daya manusia untuk menyambut bonus demografi
tersebut dengan penyempurnaan kurikulum, yaitu kurikulum 2013 (Rhomartin et al., 2015).
Melalui kurikulum 2013 peran guru dalam pendidikan telah berubah dari “sage on the stage’
menjadi “guide on the side” yang mengubah konsep pembelajaram menjadi konsep
memfasilitasi dan melibatkan peserta didik (Zain, 2017). Keterampilan abad ke-21 menjadi
tantangan bagi para guru untuk meningkatkan kapasitas dirinya dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran sejalan dengan perkembangan pendidikan saat ini (Sulaiman & Ismail,
2020). Guru juga harus mampu menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Guru dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting mulai dari
merancang pembelajaran dengan memilih model, metode, strategi, pendekatan, dan media
pembelajaran yang sesuai, serta menyelenggarakan pembelajaran yang bermakna dan
penilaian yang holistic. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki wawasan yang luas
mengenai berbagai penerapan strategi, model, dan media pembelajaran yang inovatif dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus menguasai kompetensi-kompetensi yang
mumpuni dalam membimbing peserta didik untuk menguasai kompetensi-kompetensi yang
memadai.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, model pembelajaran kolaboratif
berbasis multiple representative dapat menjadi salah satu alternatif bentuk inovasi dalam
menciptakan pembelajaran IPA yang bermakna di sekolah dasar. Model pembelajaran
kolaboratif berbasis multiple representative sangat cocok untuk mengatasai permasalahan-
permasalahan tersebut. Dengan menerapkan model pembelajaran kolaboratif, guru akan
merasa terbantu oleh siswa dimana siswa dengan kemampuan yang lebih baik membantu
siswa dengan kemampuan kurang melalui kegiatan tutor sebaya. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Meijer et al., 2020) bahwa pembelajaran kolaboratif mengefisienkan waktu belajar
dan mempermudah proses penilaian siswa. Dengan berkolaborasi, berkoordinasi, dan saling
memberikan motivasi akan meningkatkan interaksi antar siswa dan kerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Selain itu, dengan berkolaborasi siswa juga akan lebih mudah
menghimpun ide-ide kreatif dalam menyelesaikan masalah (Wela et al., 2020). Hal tersebut
didukung dengan pendekatan multiple representative yang menyajikan konsep materi
dengan berbagai representasi membantu siswa menganalisis dan menyelesaikan masalah
dengan tepat.

z
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METODE

Penelitian ini merupakan literature review dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
literature review merupakan serangkaian kegiatan berkaitan dengan pengumpulan data
pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah bahan-bahan kajian penelitian (Muyassaroh &
Sunaryati, 2021). Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan penggunaan
model pembelajaran kolaboratif IPA berbasis multiple representative di sekolah dasar.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dengan pengumpulan data
sekunder dan sumber publikasi yang relevan. Sumber publikasi yang digunakan sebagai
sumber data penelitian berasal dari buku, artikel prosiding, serta artikel-artikel ilmiah dari
jurnal bereputasi nasional maupun internasional terindeks scopus dan google scholar. Jurnal
yang digunakan sebagai referensi merupakan jurnal-jurnal terkini. Data yang dikumpulkan
berkaitan dengan konsep yang diteliti yaitu mengenai pembelajaran IPA SD, Model
pembelajaran kolaboratif, pendekatan Multiple representative , literasi sains, dan 21 century
skills. Data-data yang telah terkumpul dianalisis menurut sekuensi dari yang paling relevan,
relevan, serta cukup relevan dengan penelitian dari 10 tahun terakhir. Adapun sistematika
penelitian ini disajikan pada bagan berikut:

Studi Literature

\ 4
Pengumpulan Data

|

Konsep yang diteliti

Konseptualisasi

|

Analisa Data

\ 4
Hasil Dan Pembahasan

v
Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Bagan Sistematika Penelitian Studi Literatur
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil analisis awal berupa pemetaan terhadap artikel-artikel yang
memiliki relevansi dengan model pembelajaran kolaboratif [IPA berbasis multiple
representative di sekolah dasar. Adapun artikel yang diteliti berkaitan dengan pembelajaran
IPA SD, Model pembelajaran kolaboratif, pendekatan multiple representative , literasi sains,
dan 21% century skills. Artikel mengenai topik-topik bahasan tersebut disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Awal Berupa Pemetaan Terhadap Artikel-Artikel Yang Memiliki
Relevansi Dengan Model Pembelajaran Kolaboratif IPA Berbasis Multiple
Representative Di Sekolah Dasar

No Penulis Tahun Jurnal Relevansi tema
1. Afandi, Sajidan, Akhyar, M., 2019 Jurnal Pendidikan IPA Pembelajaran
& Suryani, N Indonesia IPA
2. Agustini, L. |., & Sastrawijaya, 2016 Jurnal Evaluasi Model
Y Pendidikan pembelajaran
kolaboratif
3. Ahied, M., Muharrami, L. K., 2020 Jurnal Pendidikan IPA Pembelajaran
Fikriyah, A., & Rosidi, I. Indonesia IPA
4. Chrisyarani, D. D., & 2021 Proceedings of the 2nd Model
Setiawan, D. A. Annual Conference on pembelajaran
Social Science and kolaboratif
Humanities (ANCOSH
2020
5. Dewi, M. R., Mudakir, I., & 2016 Jurnal Edukasi UNEJ Model
Murdiyah, S. pembelajaran
kolaboratif
6. Dewi, N., Astawan, |. G., & 2020 MIMBAR PGSD Model
Margunayasa, |. G. Undiksha pembelajaran
kolaboratif
7. Doyan, A., Taufik, M., & 2018 Jurnal Penelitian Multiple
Anjani, R. Pendidikan IPA representative
8.  Fitriyani, R. V., Supeno, S., & 2019 Berkala lImiah  Model
Maryani, M. Pendidikan Fisika pembelajaran
kolaboratif
9. Hasbullah, H., Halim, A., & 2019 Jurnal IPA & Multiple
Yusrizal, Y. Pembelajaran IPA representative
10. Hayatin, N., Disman, & 2018 Manajerial Model
Dahlan, D. pembelajaran
kolaboratif
11. Herawati, R. F., Mulyani, S., 2013 Jurnal Pendidikan Kimia Multiple
& Redjeki, T (JPK) representative
12. Irwandani, . 2014  Jurnal llmiah Pendidikan Multiple
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No Penulis Tahun Jurnal Relevansi tema
Fisika Al-Biruni representative
13. Lasidos, P. A., & Matondang, 2015 Educational Building Model
Z pembelajaran
kolaboratif
14. Muyassaroh, I., & Nurpadilah, 2021 Dikoda: Jurnal Pembelajaran
D. Pendidikan Sekolah IPA SD
Dasar
15. Muyassaroh, |, & Sunaryati, 2021 AR-RIAYAH: Jurnal Pembelajaran
T. Pendidikan Dasar IPA SD
16. Nurafiah, V., Utari, S., & 2019 Wahana Pendidikan Pembelajaran
Liliawati, W Fisika IPA
17. Palines, K. M. E., & Cruz, R. 2021 Lumat: International Pembelajaran
A. O. Dela. Journal on Math, IPA
Science and Technology
Education
18. Pandie, S. G., & Manapa, I. 2021 SAP (Susunan Artikel Model
Y. H. Pendidikan pembelajaran
kolaboratif
19. Queiruga-Dios, M. A., Lopez- 2020  Sustainability 21t century skills
Ifesta, E., Diez-Ojeda, M., (Switzerland)
Sdiz-Manzanares, M. C., &
Dorrio, J. B. V.
20. Rubini, B., Ardianto, D., 2016 Jurnal Pendidikan IPA 215 century skills
Pursitasari, I. D., & Permana, Indonesia
l.
21. Santyasa, I. W., Agustini, K., 2021 Proceedings of the 5th 215 century skills
& Tegeh, |. M. Asian Education
Symposium 2020 (AES
2020
22. Sengul, O. 2019 Universal Journal of Literasi sains
Educational Research
23. Shaffer, J. F., Ferguson, J., & 2019 CBE Life Sciences Literasi sains
Denaro, K. Education
24. Sulaiman, J., & Ismail, S. N. 2020 Universal Journal of 21% century skills
Educational Research
25.  Sumarli, & Murdani, E. 2014 Jurnal Riset Dan Kajian Model
Pendidikan Fisika pembelajaran
kolaboratif
26. Utami, N. M. Y., 2019 Jurnal llmiah Pendidikan Model
Margunayasa, | G. & Profesi Guru pembelajaran
Kusmariyatni, N. N. kolaboratif
27. Wela, G. S., Sundaygara, C., 2020 RAINSTEK: Jurnal Model
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No Penulis Tahun Jurnal Relevansi tema
& Yuli Pratiwi, H. Terapan Sains & pembelajaran
Teknologi kolaboratif
28. Winata, K. A. 2020 SCAFFOLDING: Jurnal Model
Pendidikan Islam Dan pembelajaran
Multikulturalisme kolaboratif
29. Zain, . M. 2017 Universal Journal of Model
Educational Research pembelajaran
kolaboratif
30. Mulyadi, Sinaga, P., & 2020 Journal of Physics Multiple
Rahman, T representative
31. Amran, A., Perkasa, M., 2019 Journal of Physics Multiple
Satriawan, M., Jasin, |., & representative
Irwansyah, M.
32. Rizal, M. 2014  Jurnal Pendidikan Sains  Multiple
representative
33. Abdurrahman, Liliasari, Rusli, 2015 Jurnal Cakrawala Multiple
A., & Waldrip, B Pendidikan representative
34. Straul3, S., & Rummel, N. 2020 Information and Learning Model
Science pembelajaran
kolaboratif
35. Respatiningrum, N., Sunardi, 2017 Teknodika, Jurnal Model
& Akhyar, M. Penelitian Teknologi pembelajaran
Pendidikan kolaboratif
36. MclLaren, B. 2014 Pennsylvania: Carnegie Model
Mellon University pembelajaran
kolaboratif
37. Supeno, S., Subiki, S., & 2018 Jurnal limiah Pendidikan Model
Rohma, L. W. Fisika Al-Biruni pembelajaran
kolaboratif
38. Lin, L. 2015 Springer Model
pembelajaran
kolaboratif
39. Nordentofl, H. M., & Wistoft, 2013 Health Education Model
K. pembelajaran
kolaboratif
40. Rhomartin, W., Muyassaroh, 2015 Prosiding Seminar 21% century skills
l., & Salimi, M. Nasional Pendidikan
Dasar SPS UPI
41. Meijer, H., Hoekstra, R., 2020 Assessment and Model
Brouwer, J., & Strijbos, J. W. Evaluation in Higher pembelajaran
Education kolaboratif
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No Penulis Tahun Jurnal Relevansi tema
42. Zambrano, J., Kirschner, F., 2019 Instructional Science Model

Sweller, J., & Kirschner, P. A. pembelajaran
kolaboratif
43. Oshima, J., Oshima, R., 2014 |International Journal of Model
Murayama, |I., Inagaki, S., Science Education pembelajaran
Takenaka, M., Nakayama, H., kolaboratif

& Yamaguchi, E

Hakikat Model Pembelajaran Kolaboratif IPA Berbasis Multiple Representative

Agar lebih memahami mengenai hakikat pembelajaran kolaboratif berbasis multiple
representative , perlu diuraikan pembahasan mengenai model pembelajaran kolaboratif, teori
yang mendasari, serta pendekatan pembelajaran multiple representative.

a. Model Pembelajaran Kolaboratif

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari strategi, metode, atau
teknik pembelajaran. Model pembelajaran memiliki ciri khusus vyaitu rasional teoritis
mencakup langkah-langkah pembelajaran spesifik dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir
pembelajaran. Model pembelajaran kolaboratif dapat didefinisikan sebagai situasi
pembelajaran dimana dua orang atau lebih belajar untuk mencapai tujuan bersama. Secara
lebih spesifik, model pembelajaran kolaboratif merupakan model pembelajaran yang
menekankan berkerja sama siswa untuk berkolaborasi, berkoordinasi, dan berkomunikasi
aktif dengan teman sebaya atau guru untuk menemukan suatu konsep (Dewi et al., 2016).
Dalam hal ini, siswa bekerja sama dan saling belajar satu sama lain dalam kelompok untuk
meningkatkan ketercapaian hasil belajar secara bersama-sama. Adapun anggota kelompok
belajar dapat berpasangan (dued), kelompok kecil (terdiri atas 3-5 siswa), hingga kelompok
besar yang terdiri dari 25-35 siswa (McLaren, 2014;Strau & Rummel, 2020). Meskipun
bekerja secara kelompok, partisipasi setiap individu sangat diperlukan karena setiap siswa
bertanggung jawab mengerjakan tugasnya masing-masing secara individu sebelum
mendiskusikannya dalam kelompok kolaborasi.

Siswa kemudian berkerja sama dalam mengerjakan tugas dan saling membantu
dalam mendapatkan berbagai macam bentuk informasi tanpa harus bergantung antar teman,
karena pada saat pengumpulan tugas jawaban individu masing-masing siswa sangat
diperlukan. Dengan begitu, setiap siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif
dalam berkomunikasi, mempresentasikan dan mempertahankan gagasan, bertukar ide dan
pemikiran yang beragam, serta berdiskusi mempertanyakan konsep materi. Pada dasarnya
dalam model pembelajaran kolaboratif ini mengutamakan kebersamaan, kerja sama,
interaksi  aktif, dan pemecahan masalah bersama (Agustini & Sastrawijaya,
2016). Kebersamaan dalam sebuah kelompok untuk memecahkan permasalahan inilah yang
menumbuhkan rasa kebersamaan antar anggota dan bukan pemikiran yang individual. Hal
inilah yang mendorong siswa untuk lebih berpartisipasi aktif, kreatif, mandiri, bertanggung
jawab dan berkontribusi secara aktif dalam kerjasama tim untuk memecahkan permasalahan
(Fitriyani et al., 2019).
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Pembelajaran kolaboratif menekankan pada proses belajar yang mementingkan
hubungan antara individu dan interaksi sosial yang memainkan peranan penting dalam
perkembangan kognisi (Muyassaroh & Sunaryati, 2021b). Model pembelajaran ini efektif
sebagai sarana untuk belajar dengan memfokuskan pada eksplorasi bersama melalui
interaksi sosial. Pembelajaran kolaboratif memberikan pengalaman pembelajaran yang
produktif bagi siswa (Agustini & Sastrawijaya, 2016).

b. Teori yang Mendasari Model Pembelajaran Kolaboratif

Model pembelajaran kolaboratif didasarkan pada asumsi bahwa: (1) belajar
merupakan suatu proses dimana peserta didik secara aktif dan konstruktif membangun
pengetahuannya; (2) peserta didik memiliki beraneka ragam latar belakang, pengalaman,
gaya belajar, serta kemampuan kognitif yang berbeda-beda. Untuk membantu guru
mengatasi perbedaan-perbedaan tersebut, kegiatan kerja sama dalam pembelajaran sangat
penting untuk meningkatkan mutu pencapaian hasil belajar; serta (3) proses belajar
merupakan proses sosial yang melibatkan interaksi antarpeserta didik maupun peserta didik
dengan guru. Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, teori yang mendasari model
pembelajaran kolaboratif yaitu teori konstruktivisme sosial yang digagas oleh Vigotsky (Lin,
2015; Nordentofl & Wistoft, 2013). Vygotsky menggagas dua konsep utama yang menjadi
landasan teori bagi pembelajara kolaboratif yaitu Zone Proximal Development (ZPD) dan
scaffolding. Vygotsky mengungkapkan bahwa proses pembelajaran harus menawarkan
dukungan terhadap pengembangan ZPD dengan scaffolding yang tepat untuk
mengkonstruksi hubungan peserta didik dengan lingkungannya (Oshima et al., 2014). Pada
dasarnya setiap peserta didik memiliki tingkat perkembangan actual (actual development)
dan tingkat perkembangan potensial (potensial development). Zona antara tingkat
perkembangan actual yang ditunjukkan dalam pemecahan masalah secara mandiri dan
perkembangan potensial dalam kemampuan pemecahan masalah dibawah bimbingan orang
dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu itulah yang disebut dengan ZPD. Sedangkan
bantuan yang diberikan tersebutlah yang dinamakan dengan scaffolding. Vygotsky
memandang bahwa belajar secara inheren merupakan proses sosial yang diaktifkan melalui
ZPD dan Scaffolding. Interaksi yang kolaboratif merupakan salah satu bentuk
konstruktivisme sosial yang dapat membentuk proses kognitif individu (Pandie & Manapa,
2021). Setting kelas kolaboratif memungkinkan siswa untuk saling berinteraksi dan
memunculkan strategi, ide, maupun gagasan pemecahan masalah yang efekiif.

c. Pendekatan Multiple Representative

Dalam proses pembelajaran, tentunya akan ditemui variasi perbedaan kemampuan
siswa. Ada siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, ada pula siswa dengan
kemampuan awal yang kurang. Kemampuan awal siswa ini memberikan pengaruh pada
tingkat pencapaian hasil belajar siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Herawati et al.,
(2013) mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan awal yang tinggi memiliki prestasi
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dengan kemampuan awal yang rendabh.
Untuk memfasilitasi kemampuan siswa yang beragam tersebut, pendekatan multiple
representative sangat penting untuk diterapkan dalam pembelajaran dengan kemampuan
dan gaya belajar siswa yang beragam.
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Pendekatan multiple representative tersusun dari dua kata yaitu multiple dan
representative. Multiple artinya berbagai atau bermacam-macam, sedangkan representative
merupakan suatu cara untuk menggambarkan suatu konsep atau objek. Dengan begitu,
multiple representative merupakan suatu pendekatan mempresentasi ulang suatu konsep
yang sama dalam beberapa format yang berbeda-beda berupa kata, gambar, simbol, grafik,
dan diagram. Pembelajaran sains dengan menggunakan berbagai bahasa sains, seperti
kata, visual (gambar, grafik, simulasi), simbol dan persamaan, gerak gerik tubuh, bermain
peran, presentasi dan lain-lain memungkinkan siswa mempelajari konsep sains melalui
pengembangan mental berfikir yang baik dan berdampak pada meningkatnya hasil belajar
siswa (Doyan et al., 2018). Penyampaian konsep sains dengan berbagai bahasa sains dapat
memotivasi peserta didik dalam kegiatan belajar.

Pendekatan multiple representative juga membantu siswa dalam mempelajari dan
membangun suatu konsep, memecahkan masalah, meningkatkan afeksi serta meningkatkan
kemampuan psikomotor siswa (Herawati et al., 2013; Irwandani, 2014). Hasbullah et al.
(2019) mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran, guru perlu menggunakan berbagai
representasi yang berbeda seperti kata, grafik, rumus, gambar, dan diagram dengan tujuan:
(1) sebagai informasi pendukung untuk melengkapi proses kognitif siswa, (2) membatasi
interpretasi yang memungkinkan salah penggunaanya dalam interpretasi yang lain, serta (3)
mendorong siswa untuk mengkonstruk pemahaman konsep secara mendalam ditinjau dari
berbagai permasalahan.Multiple representasi memiliki tiga fungsi utama yaitu sebagai
pelengkap, pembatas interpretasi, dan memperdalam pemahaman.

Berdasarkan pemaparan mengenai model pembelajaran kolaboratif dan pendekatan
multiple representative dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kolaboratif dan
pendekatan multiple representative yaitu suatu model pembelajaran yang menekankan
pada pembentukan kelompok-kelompok yang heterogen dimana di dalam kelompok tersebut
saling berinteraksi, bekerja sama, dan bertukar informasi memecahkan masalah bersama
yang disajikan dalam berbagai bentuk representasi seperti kata, gambar, simbol, grafik, dan
diagram.

Sintaks dan Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Kolaboratif IPA
Berbasis Multiple Representative di Sekolah Dasar

Secara umum, karakteristik pembelajaran kolaboratif yakni mendorong siswa aktif,
guru berperan sebagai fasilitator, adanya pertukaran informasi antar siswa maupun antara
siswa dengan guru, siswa bekerja dalam kelompok, siswa bertanggung jawab untuk belajar
dan mengembangkan keterampilan tim (Zambrano et al., 2019). Berdasarkan pemaparan
tersebut sintaks penerapan model pembelajaran kolaboratif IPA berbasis multiple
representative dijabarkan sebagai berikut: (1) siswa berkelompok, menyusun tujuan belajar,
serta pembagian tugas setiap individu dalam kelompok; (2) setiap anggota kelompok
melakukan representasi terhadap LKPD vyang dibagikan dan bersinergi untuk
mengidentifikasi permasalahan secara mandiri; (3) setiap siswa mendemonstrasikan hasil
kerjanya dengan menggunakan berbagai representasi, meneliti, serta memformukasikan
jawaban masing-masing anggota secara berkelompok; (4) kelompok kolaborasi menyepakati
hasil pemecahan masalah dan menuliskannya dalam bentuk laporan; (5) mempresentasikan
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hasil diskusi pemecahan masalah bersama, mencermati, dan membandingkan dengan hasil
presentasi kelompok lain; serta (6) masing-masing kelompol kolaboratif melalukan elaborasi,
inferensi, dan merefisi hasil laporan

Pentingnya Model Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Multiple Representative Pada
Mata Pelajaran IPA

Pembelajaran IPA tidak hanya mengandung unsur aplikasi, proses, dan sikap ilmiah
melainkan juga penguasaan konten yang baik, dimana dalam konten IPA itu sendiri banyak
terdapat grafik, gambar, rumus dan representasi lain yang tidak umum digunakan oleh
siswa. Konsep-konsep materi dalam IPA mengandung simbol-simbol abstrak yang
memerlukan penjelasan dalam berbagai bentuk representasi yang dapat memvisualisasikan
konsep materi dalam rangka mengamati fenomena dan gejala yang terjadi, serta
menganalisis dan menarik simpulan secara lebih komprehensif. Dalam pelaksanaannya di
dalam pembelajaran IPA, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
merepresentasikan berbagai bentuk representasi IPA yang disajikan dalam bentuk simbol
matematika, diagram, grafik, tabel, maupun representasi lain (Mulyadi et al., 2020). Oleh
karena itu, pendekatan multiple representative sangat diperlukan untuk mendukung
efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Pembelajaran IPA dengan multiple representative
diperlukan untuk memperjelas keterkaitan antarkonsep dengan menyajikan konsep materi
yang sama ke dalam format yang bervariasi. Multiple representasi dapat meminimalisir
kesulitan siswa dalam mempelajari konsep IPA (Amran et al., 2019; Rizal, 2014). Hal ini
karena kemampuan penguasaan konsep IPA sangat berkaitan dengan penggunaan Bahasa
sains. Kemampuan siswa dalam merepresentasikan suatu objek atau fenomena dengan
berbagai cara akan memudahkannya dalam memahami konsep materi dengan baik
(Abdurrahman et al., 2015). Siswa yang scientifically literate harus kompeten dalam
komunikasi dan kolaborasi serta menguasai kemampuan dasar untuk memahami dan
menafsirkan data (Shaffer et al., 2019).

Tujuan utama pembelajaran sains yaitu untuk menciptakan masyarakat yang melek
sains (scientifically literate). Upaya menciptakan masyarakat yang melek sains tidak dapat
terwujud jika pembelajaran masih bersifat transferring knowledge. Karakteristik pembelajaran
yang mampu membekali peserta didik dengan kemampuan literasi sains maupun
kompetensi-kompetensi esensial lainnya yaitu model pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student-centered learning). Model pembelajaran kolaboratif merupakan salah satu
model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan melibatkan para peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dan meminimisasi perbedaan-perbedaan antar individu (Sumarli &
Murdani, 2014; Utami et al., 2019). Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran
yang menekankan pada kerja sama kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Model
pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran pada sekarang ini harus dapat
membimbing dan mengarahkan siswa agar menguasai keterampilan dalam bekerja sama
(Winata, 2020). Model pembelajaran kolaboratif memaksimalkan proses kerja sama yang
berlangsung secara ilmiah antar siswa sehingga tercipta pembelajaran yang berpusat
kepada siswa, kontekstual, bernuansa kerja sama, dan menumbuhkan keterampilan sosial
siswa (Winata, 2020).Dalam model pembelajaran kolaboratif, siswa belajar untuk
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bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada setiap individu hingga akhirnya
diintegrasikan dengan solusi-solusi yang dihasilkan oleh siswa lain. Implementasi
pembelajaran kolaboratif menumbuhkan kesadaran berinteraksi sosial, kemampuan
berkolaborasi, meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, kemampuan kognitif
siswa (Dewi et al., 2016; Hayatin et al., 2018; Lasidos & Matondang, 2015). Model
pembelajaran kolaboratif juga merangsang pserta didik untuk belajar berdiskusi,
bermusyawarah, saling menghargai pendapat, mengembangka cara berpikir kritis dan
terbuka, rasional, serta memupuk rasa kerja sama (Sumarli & Murdani, 2014).

SIMPULAN

Model pembelajaran kolaboratif IPA berbasis multiple representative sangat penting
untuk diimplikasikan dalam pembelajaran siswa sekolah dasar sebagai salah satu bentuk
inovasi pembelajaran untuk membekali siswa dengan kemampuan abad ke-21. Model
pembelajaran kolaboratif IPA berbasis multiple representative vyaitu suatu model
pembelajaran yang menekankan pada pembentukan kelompok-kelompok yang heterogen
dimana di dalam kelompok tersebut saling berinteraksi, bekerja sama, dan bertukar informasi
memecahkan masalah bersama yang disajikan dalam berbagai bentuk representasi seperti
kata, gambar, simbol, grafik, dan diagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi model pembelajaran kolaboratif IPA berbasis multiple representative di
sekolah dasar dapat meningkatkan kemampuan berkerja sama, berkolaborasi,
meningkatkan interaksi sosial, kemampuan berpikir kritis, kemampuan kognitif, pemecahan
masalah, serta meningkatkan hasil belajar siswa.
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